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Lampiran 1. Skema Kerja 

 
 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ditimbang 1 gram sampel dan diencerkan 

dengan 10 mL air steril (10
-1) 

Suspensi sampel 

Didiamkan dan diambil 1 mL dan dibuat 

pengenceran sampai 10-5 

Koloni bakteri 

10-1 10-2 10-3 10-4 10-5 

Diambil 1 mL kedalam cawan petri dan dituangkan 

medium SNA
 

10-1 10-2 10-3 10-4 10-5 

Diinkubasi selama 7 hari pada suhu 37°C 

Dipindahkan bakteri Actinomycetes kedalam 

medium SNA baru  

Koloni Actinomyetes tunggal 

Sampel tanah 
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Koloni tunggal 

 

- Dimasukkan isolat 

kedalam labu 

Erlenmeyer 500 mL 

yang telah berisi 

medium SNB 

- Diinkubasi Selama 

±15 hari dalam suhu 

ruang dalam keadaan 

tiap hari ada 

pengojokan 

Hasil Fermentasi Isolat 

 

- Dilakukan uji antagonis 

menguunakan bakteri uji S. 

aureus dan E. coli 

- Diinkubasi selama  1x24 

jam pada suhu 37°C 

 Zona hambat 

 

Residu 

 
Filtrat  

 
Diekstraksi menggunakan 

pelarut etil asetat 

menggunakan corong 

pisah 1:1 v/v 

Diekstraksi menggunakan 

pelarut metanol dengan 

metode maserasi selama 

3x 24 jam 

Ekstrak metanol  

 
Ekstrak etil asetat 

 

- Dilakukan uji aktivitas 

antibakteri ekstrak dengan 

bakteri uji S. aureus dan 

E. coli dalam medium NA 

menggunakan paper disk 

- Dimasukkan 20 µL ekstrak 

dengan konsentrasi 10%, 

5% dan 2,5 % pada tiap 

paperdisk.Kontrol negatif 

etil asetat dan DMSO. 

kontrol positif Ampicilin 

- Diinkubasi selama 1x24 

jam pada suhu 35
o
C 

Pengumpulan Data 

 
Pembahasan 

 
Kesimpulan  

 
Zona hambat 
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Lampiran 2. Komposisi Medium 

1. Medium NA (Nutrient Agar) 

Untuk 1 liter : 

- Beef extract : 3 gram 

- Peptone  : 5 gram 

- Agar   : 15 gram 

- pH   : 7,0 

2. Medium SNA 

Untuk 1 liter : 

- KNO3  : 1 gram 

- MgSO4  : 0,5 gram 

- K2HPO4  : 0,5 gram 

- NaCl  : 0,5 gram 

- Soluber Starch : 20 gram 

- Agar   : 20 gram 

- FeSO4  : 0,01 gram 

- pH   : 7,0  

3. Medium SNB 

Untuk 1 liter: 

- KNO3  : 1 gram 

- MgSO4  : 0,5 gram 

- K2HPO4  : 0,5 gram 

- NaCl  : 0,5 gram 
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- Soluber Starch : 20 gram 

- FeSO4  : 0,01 gram 

- pH   : 7,0  
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Lampiran 3. Gambar lokasi pengambilan sampel tanah  

 

Gambar 17. Daerah pesisir galesong utara kecamatan galesong, kabupaten 

takalar, sulawesi selatan, lokasi titik tanah yaitu LS 5
o
 15’ 6”, BT 119

o
23’ 12” 
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Lampiran 4. Gambar Hasil Isolasi Actinomycetes 

       

     

 

Gambar 18. Hasil isolasi Actinomycetes dengan pengenceran A(10
-1

) B (10
-2

) C(10
-3

) 
D (10

-4
) E (10

-5
) 

 

 

A B 

C D 

E 
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Lampiran 5. Gambar Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak 

      

                                p 

 

 

 

 

 

2,5 % 

5 % 10 % 

Etil 2,5 % 

5 % 
10 % 

Etil 

DMSO 

10 % 
5 % 

2,5 % 
DMSO 

10 % 5 % 

2,5 % 

Etil 

10 % 
10 % 

5 % 
5 % 

2,5 % 
2,5 % Etil 

D C 

B A 

E F 
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Gambar 19. Hasil uji aktivitas antimikroba ekstrak hasil fermentasi isolat 

Actinomycetes 

                     Ket : A = isolat 5 ekstrak etil asetat bakteri E. coli 
                              B = isolat 5 ekstrak etil asetat bakteri S. aureus 
                              C = isolat 5 ekstrak metanol  bakteri E. coli 
                              D = isolat 5 ekstrak metanol bakteri S. aureus 
                              E = isolat 6 ekstrak etil asetat bakteri E. coli 
                              F = isolat 6 ekstrak etil asetat bakteri S. aureus 
                              G = isolat 6 ekstrak metanol  bakteri E. coli 
                              H = isolat 6 ekstrak metanol bakteri S. aureus 

DMSO 

10% 
5 % 

2,5 % 
DMSO 

10% 

5 % 2,5 % 

G H 


